
 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.12, November 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 9503 

Pengaruh Attitude Toward Buying dalam Memediasi Pengaruh 

Environment Knowledge terhadap Niat Pembelian Produk 

Kendaraan Listrik Ramah Lingkungan di Denpasar 
 

Nilna Muna1, I Putu Darma Januraga Putra2 
1Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Nasional, Indonesia 
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Nasional, Indonesia 

E-mail: nilnamuna@undiknas.ac.id1 , darmajp40@gmail.com2  

 

Article History: 

Received: 06 Agustus 2026 

Revised: 21 Oktober 2026 

Accepted: 05 November 2026 

 

 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh Environment Knowledge terhadap 

Purchase Intention produk kendaraan listrik ramah 

lingkungan dengan Attitude Toward Buying sebagai 

variabel mediasi pada masyarakat Kota Denpasar. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksplanatori. Sampel penelitian 

berjumlah 120 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner berskala Likert empat poin dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Environment Knowledge berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Attitude Toward Buying (β = 

0,852; t = 43,376; p = 0,000) dan terhadap Purchase 

Intention (β = 0,498; t = 6,126; p = 0,000). Attitude 

Toward Buying juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Purchase Intention (β = 0,432; t 

= 5,220; p = 0,000). Selain itu, Attitude Toward 

Buying terbukti memediasi secara parsial pengaruh 

Environment Knowledge terhadap Purchase Intention 

dengan nilai pengaruh tidak langsung sebesar β = 

0,368 (t = 5,166; p = 0,000). Nilai R² sebesar 0,726 

pada Attitude Toward Buying dan 0,800 pada 

Purchase Intention menunjukkan kemampuan model 

yang kuat dalam menjelaskan variabel endogen. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

pengetahuan lingkungan dan pembentukan sikap 

positif terhadap kendaraan listrik merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan niat masyarakat untuk 

membeli kendaraan listrik ramah lingkungan. 

Keywords: Pengetahuan 

Lingkungan, Sikap Terhadap 

Pembelian, Niat Pembelian, 

kendaraan listrik, PLS-SEM. 

 

PENDAHULUAN 
Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan telah menjadi isu global yang semakin mendesak 

akibat meningkatnya emisi gas rumah kaca dari berbagai sektor, terutama sektor transportasi yang 
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masih didominasi penggunaan bahan bakar fosil. Indonesia sebagai negara berkembang 

menghadapi tantangan yang besar dalam menekan laju emisi karbon karena tingginya pertumbuhan 

jumlah kendaraan bermotor setiap tahunnya. Dampak perubahan iklim telah dirasakan melalui 

peningkatan suhu udara, penurunan kualitas lingkungan, meningkatnya pencemaran udara, serta 

ancaman terhadap keberlanjutan ekosistem (Intergovernmental Panel on Climate Change [IPCC], 

2023). Kondisi tersebut mendorong perlunya transformasi menuju pola konsumsi yang lebih 

berkelanjutan melalui penggunaan produk ramah lingkungan, salah satunya kendaraan listrik. 

Kendaraan listrik dipandang sebagai solusi transportasi yang mampu mengurangi emisi karbon, 

meningkatkan efisiensi energi, serta mendukung pencapaian target pembangunan berkelanjutan 

dan komitmen Indonesia dalam menurunkan emisi gas rumah kaca (Sambodo et al., 2022). 

Kota Denpasar sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan pariwisata di Provinsi Bali 

merupakan salah satu wilayah yang menghadapi dampak perubahan iklim secara nyata. 

Peningkatan suhu udara, berkurangnya ruang terbuka hijau, pertumbuhan kendaraan bermotor 

yang sangat pesat, serta tingginya tingkat pencemaran udara menjadi tantangan utama bagi 

keberlanjutan lingkungan kota. Sebagai daerah pesisir yang bergantung pada sektor pariwisata, 

kualitas lingkungan menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing daerah. Namun, peningkatan 

jumlah kendaraan berbahan bakar fosil terus memperburuk kualitas udara dan mempercepat 

terbentuknya fenomena urban heat island. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mendorong 

penggunaan kendaraan listrik sebagai alternatif transportasi yang lebih ramah lingkungan sehingga 

mampu mendukung keberlanjutan pembangunan di Kota Denpasar (Baloch et al., 2023). 

Kendaraan listrik merupakan salah satu bentuk produk hijau (green product) yang dirancang 

untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sepanjang siklus penggunaannya. 

Berbeda dengan kendaraan konvensional, kendaraan listrik tidak menghasilkan emisi gas buang 

secara langsung sehingga mampu menurunkan pencemaran udara dan emisi karbon. Selain 

memiliki efisiensi energi yang lebih tinggi, kendaraan listrik juga menawarkan biaya operasional 

yang lebih rendah, tingkat kebisingan yang minim, serta dapat menggunakan sumber energi 

terbarukan sebagai pengisian daya. Perkembangan teknologi baterai dan meningkatnya inovasi 

industri otomotif menjadikan kendaraan listrik semakin kompetitif sebagai alternatif kendaraan 

masa depan yang mendukung transisi menuju ekonomi hijau dan pembangunan berkelanjutan 

(Albatayneh et al., 2020). 

Perkembangan pasar kendaraan listrik secara global menunjukkan pertumbuhan yang sangat 

pesat. International Energy Agency melaporkan bahwa penjualan kendaraan listrik mencapai lebih 

dari 17 juta unit pada tahun 2024 dengan pangsa pasar sekitar 20% dari total kendaraan baru, serta 

diproyeksikan meningkat menjadi lebih dari 20 juta unit pada tahun 2025. Indonesia juga 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, di mana penjualan kendaraan listrik meningkat lebih dari 

43% pada kuartal pertama tahun 2025. Pemerintah turut memperkuat ekosistem kendaraan listrik 

melalui pembangunan ribuan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) dan berbagai 

kebijakan insentif untuk meningkatkan adopsi kendaraan listrik di masyarakat. Pertumbuhan 

tersebut menunjukkan bahwa kendaraan listrik mulai diterima sebagai alternatif transportasi yang 

lebih ramah lingkungan meskipun tingkat adopsinya masih belum merata di seluruh daerah 

(Kontan, 2025). 

Kondisi di Kota Denpasar memperlihatkan adanya kesenjangan yang cukup besar antara 

jumlah kendaraan konvensional dan kendaraan listrik. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

menunjukkan bahwa pada tahun 2024 jumlah kendaraan konvensional mencapai sekitar 1.486.543 

unit, sedangkan kendaraan listrik hanya sebanyak 1.457 unit. Perbedaan tersebut mengindikasikan 

bahwa tingkat adopsi kendaraan listrik masih sangat rendah dibandingkan kendaraan berbahan 
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bakar fosil. Rendahnya penggunaan kendaraan listrik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor harga 

maupun infrastruktur pengisian daya, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis konsumen, 

seperti tingkat pengetahuan mengenai lingkungan, persepsi terhadap kendaraan listrik, serta sikap 

konsumen sebelum memutuskan melakukan pembelian. Fenomena ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara meningkatnya kesadaran lingkungan masyarakat dengan perilaku pembelian 

aktual terhadap kendaraan listrik (BPS Provinsi Bali, 2024). 

Dalam perspektif perilaku konsumen, Environmental Knowledge didefinisikan sebagai 

tingkat pemahaman individu mengenai isu lingkungan, penyebab kerusakan lingkungan, serta 

manfaat penggunaan produk yang mendukung keberlanjutan. Pengetahuan tersebut menjadi dasar 

kognitif yang memengaruhi cara konsumen mengevaluasi suatu produk (Novela et al., 2025). 

Namun demikian, pengetahuan yang tinggi belum tentu secara langsung menghasilkan keputusan 

pembelian. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku konsumen lebih banyak 

dipengaruhi oleh niat (purchase intention), sedangkan niat terbentuk melalui sikap terhadap 

perilaku (attitude toward buying), norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Oleh karena itu, 

sikap terhadap pembelian menjadi mekanisme psikologis yang menghubungkan pengetahuan 

lingkungan dengan niat membeli kendaraan listrik sebagai produk hijau (Rödl et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Environmental Knowledge berpengaruh 

positif terhadap Green Purchase Intention, sementara penelitian lain menemukan bahwa pengaruh 

tersebut menjadi lebih kuat apabila dimediasi oleh Attitude Toward Buying (Nazmul Islam et al., 

2021). Konsumen yang memahami dampak negatif penggunaan energi fosil cenderung membentuk 

evaluasi positif terhadap kendaraan listrik sehingga meningkatkan niat pembelian. Meskipun 

demikian, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi karena sebagian besar 

hanya menguji pengaruh langsung antara pengetahuan lingkungan dan niat pembelian tanpa 

memasukkan variabel mediasi sikap (Zhuo et al., 2022). Selain itu, sebagian besar penelitian 

dilakukan pada konteks negara maju atau produk hijau secara umum sehingga masih terbatas 

penelitian yang secara khusus mengkaji kendaraan listrik pada masyarakat Indonesia, khususnya 

di Kota Denpasar (Margariti et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki research gap berupa masih terbatasnya 

kajian empiris mengenai peran Attitude Toward Buying sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara Environmental Knowledge dan Green Purchase Intention pada konteks pembelian 

kendaraan listrik di Kota Denpasar. Penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada 

pengaruh langsung variabel pengetahuan lingkungan terhadap niat pembelian, sementara 

mekanisme psikologis yang menjelaskan bagaimana pengetahuan tersebut diubah menjadi niat 

membeli masih belum banyak dieksplorasi (Zhao et al., 2024). Oleh karena itu, novelty penelitian 

ini terletak pada pengujian model mediasi Attitude Toward Buying dalam menjelaskan hubungan 

antara Environmental Knowledge dan Green Purchase Intention pada masyarakat Kota Denpasar 

dengan menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai landasan teoritis. Hasil penelitian 

diharapkan mampu memperkaya pengembangan teori perilaku konsumen hijau sekaligus 

memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah maupun industri otomotif dalam meningkatkan 

adopsi kendaraan listrik di Indonesia (Margariti et al., 2024). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini secara umum berupaya menjawab 

bagaimana pengaruh Environmental Knowledge terhadap Attitude Toward Buying, bagaimana 

pengaruh Attitude Toward Buying terhadap Green Purchase Intention, serta bagaimana peran 

mediasi Attitude Toward Buying dalam hubungan antara Environmental Knowledge dan Green 

Purchase Intention pada konsumen kendaraan listrik di Kota Denpasar. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap pembelian, menganalisis pengaruh 
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sikap pembelian terhadap niat membeli kendaraan listrik, serta menguji peran mediasi Attitude 

Toward Buying dalam hubungan antara Environmental Knowledge dan Green Purchase Intention. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan Theory of 

Planned Behavior serta memberikan manfaat praktis bagi pemerintah, pelaku industri otomotif, 

dan penyedia infrastruktur kendaraan listrik dalam merumuskan strategi peningkatan adopsi 

kendaraan listrik di Kota Denpasar. 

 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan sebagai 

penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action (TRA) dengan menambahkan konstruk perceived 

behavioral control. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat 

(behavioral intention), sedangkan niat dibentuk oleh tiga konstruk utama, yaitu attitude toward the 

behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Attitude menggambarkan evaluasi 

individu terhadap suatu perilaku, subjective norm menunjukkan pengaruh sosial yang dirasakan, 

sedangkan perceived behavioral control mencerminkan persepsi mengenai kemudahan atau 

kesulitan dalam melakukan suatu tindakan. Semakin positif faktor tersebut, semakin besar 

kemungkinan memiliki niat dan akhirnya melakukan perilaku yang dimaksud (Ajzen, 1991). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TPB merupakan teori yang relevan untuk 

menjelaskan perilaku konsumen dalam berbagai konteks. Bellová dan Špírková (2021) 

menerapkan TPB pada perilaku ekonomi, Huang et al. (2022) menggunakannya dalam 

menjelaskan niat donor darah, sedangkan Woo et al. (2023) membuktikan bahwa TPB mampu 

menjelaskan perilaku protektif masyarakat terhadap polusi udara. Teori ini banyak digunakan 

untuk menganalisis niat pembelian produk ramah lingkungan karena mampu menjelaskan 

hubungan antara faktor psikologis dengan keputusan pembelian. Indikator TPB meliputi attitude 

toward the behavior, subjective norm, perceived behavioral control, dan behavioral intention 

sebagai prediktor perilaku aktual (Woo et al., 2023). 

2.1.2 Environmental Knowledge 

Environmental Knowledge merupakan tingkat pemahaman individu mengenai isu 

lingkungan, penyebab kerusakan lingkungan, serta solusi yang dapat dilakukan untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Pengetahuan ini tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga 

kesadaran, nilai, dan kemampuan menerapkan informasi lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengetahuan lingkungan menjadi dasar pembentukan literasi lingkungan (Tian et al., 2024), 

sedangkan terdapat perbedaan pengetahuan lingkungan menjadi pengetahuan umum dan 

pengetahuan spesifik, di mana pengetahuan spesifik lebih mampu mendorong perilaku pro-

lingkungan (Burgos-Espinoza et al., 2024). 

Dimensi Environmental Knowledge meliputi pengetahuan kognitif mengenai penyebab dan 

dampak kerusakan lingkungan, pengetahuan afektif yang berkaitan dengan nilai dan kepedulian 

terhadap lingkungan, pengetahuan kontekstual mengenai kebijakan dan isu lingkungan (Chen et 

al., 2024), serta pengetahuan aplikatif yang tercermin dalam kemampuan menerapkan perilaku 

ramah lingkungan. Indikatornya meliputi pemahaman terhadap polusi, energi terbarukan, 

keberlanjutan, kebijakan lingkungan, hingga kemampuan memilih produk yang ramah lingkungan 

(Martono et al., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Environmental Knowledge 

berpengaruh terhadap niat membeli produk hijau baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Individu yang memiliki pengetahuan lingkungan lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran 
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ekologis yang lebih baik sehingga lebih memilih produk yang mendukung keberlanjutan 

(Khairunnisa et al., 2024). Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

sering kali diperkuat oleh variabel psikologis lain, khususnya sikap terhadap pembelian (attitude 

toward buying) (Burgos-Espinoza et al., 2024). 

2.1.3 Attitude Toward Buying 

Attitude Toward Buying merupakan evaluasi positif atau negatif konsumen terhadap tindakan 

membeli suatu produk. Sikap terbentuk dari integrasi aspek kognitif, afektif, dan konatif yang 

berkembang melalui pengalaman, informasi, maupun pengaruh lingkungan sosial. Sikap positif 

terhadap suatu produk akan meningkatkan kemungkinan konsumen memiliki niat membeli produk 

tersebut (Chhetri & Karki, 2023). Pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

karakteristik psikologis, norma sosial, budaya, persepsi terhadap produk, strategi pemasaran, serta 

kemudahan penggunaan teknologi. Dalam konteks produk ramah lingkungan, konsumen 

cenderung membentuk sikap positif apabila mereka memahami manfaat lingkungan, memperoleh 

nilai fungsional, dan percaya bahwa produk tersebut memberikan manfaat ekonomi maupun sosial. 

Oleh karena itu, sikap pembelian sering diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan 

bagaimana pengetahuan lingkungan diterjemahkan menjadi niat pembelian (Hartanto et al., 2023). 

Dimensi Attitude Toward Buying terdiri atas aspek kognitif, afektif, konatif, dan sosial-budaya. 

Indikatornya meliputi keyakinan terhadap manfaat produk, perasaan senang ketika membeli 

produk hijau, kecenderungan memilih produk ramah lingkungan, serta pengaruh keluarga, teman, 

dan budaya terhadap keputusan pembelian (Sobaih, 2023). 

2.1.4 Purchase Intention 

Purchase Intention merupakan kecenderungan atau keinginan konsumen untuk membeli 

suatu produk sebagai hasil evaluasi terhadap manfaat, nilai, dan risiko yang dirasakan (Novela et 

al., 2025). Dalam konteks kendaraan listrik, niat pembelian dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan, 

persepsi nilai hijau, sikap terhadap produk, kepercayaan kepada produsen, serta faktor eksternal 

seperti harga, infrastruktur, dan insentif pemerintah (Zhao et al., 2024). Dimensi Purchase 

Intention meliputi minat transaksional, referensial, eksploratif, dan evaluatif. Indikatornya 

mencakup keinginan membeli kendaraan listrik, kesediaan mengalokasikan anggaran, 

kecenderungan mencari informasi lebih lanjut, memberikan rekomendasi kepada orang lain, serta 

mempertimbangkan manfaat lingkungan sebelum melakukan pembelian (Meliana & Pangaribuan, 

2024; Tripopsakul, 2024). 

2.1.5 Hubungan Antarvariabel 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, Environmental Knowledge diperkirakan mampu 

meningkatkan Purchase Intention karena konsumen yang memahami manfaat lingkungan akan 

lebih terdorong memilih produk ramah lingkungan. Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut sering kali tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui pembentukan 

Attitude Toward Buying. Konsumen yang memiliki pengetahuan lingkungan tinggi akan 

membentuk evaluasi positif terhadap kendaraan listrik sehingga meningkatkan niat pembelian. 

Temuan penelitian Novela et al. (2025), Rousta dan Jafari (2024), serta Simanjuntak et al. (2023) 

menunjukkan bahwa sikap berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara 

Environmental Knowledge dan Purchase Intention. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan 

Attitude Toward Buying sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan mekanisme pengaruh 

Environmental Knowledge terhadap Green Purchase Intention pada konsumen kendaraan listrik. 
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2.1.6 Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Penulis, 2025 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori, yang bertujuan menganalisis pengaruh Environment Knowledge terhadap Green 

Purchase Intention dengan Attitude Toward Buying sebagai variabel mediasi. Penelitian 

dilaksanakan di Kota Denpasar, Provinsi Bali, karena memiliki infrastruktur kendaraan listrik yang 

lebih berkembang dibandingkan wilayah lain di Bali, seperti ketersediaan Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum (SPKLU), bengkel resmi, dan fasilitas pendukung lainnya. Populasi 

penelitian adalah masyarakat Kota Denpasar yang telah memiliki penghasilan. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden berdomisili di Kota Denpasar, 

berusia minimal 21 tahun, telah berpenghasilan, dan bersedia mengisi kuesioner. Jumlah sampel 

ditetapkan sebanyak 120 responden, yang dinilai memadai untuk analisis menggunakan Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) (Hair et al., 2017). 

Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden serta data sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah, buku, dan publikasi terkait. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert empat poin, yaitu 1 = Sangat 

Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju. Pernyataan dalam kuesioner 

disusun berdasarkan indikator variabel Environment Knowledge, Attitude Toward Buying, dan 

Green Purchase Intention. Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS dengan bantuan 

perangkat lunak SmartPLS. Tahapan analisis meliputi evaluasi outer model untuk menguji validitas 

dan reliabilitas konstruk melalui nilai outer loading, Composite Reliability, Average Variance 

Extracted (AVE), serta validitas diskriminan. Selanjutnya dilakukan evaluasi inner model dengan 

menganalisis nilai koefisien determinasi (R²), effect size (f²), predictive relevance (Q²), dan 

koefisien jalur (path coefficient). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur 

bootstrapping sebanyak 5.000 subsampel dengan kriteria t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Peran 

mediasi Attitude Toward Buying dianalisis melalui pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan 

nilai Variance Accounted For (VAF) untuk menentukan apakah mediasi yang terjadi bersifat penuh 

atau parsial.) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat Kota Denpasar yang memenuhi kriteria sebagai 

responden, yaitu telah memiliki penghasilan dan memiliki pengetahuan mengenai kendaraan listrik 

ramah lingkungan. Sebanyak 120 kuesioner berhasil dikumpulkan dan seluruhnya dinyatakan 
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layak untuk dianalisis, sehingga tingkat pengembalian kuesioner mencapai 100%. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode SEM-PLS dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 60 50,0 

Perempuan 60 50,0 

Total 120 100 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

Komposisi responden menunjukkan distribusi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan, 

masing-masing sebanyak 60 responden (50%). 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Tabel 4.2 Deskripsi Variabel 

Variabel Mean Kategori 

Environment Knowledge 2,75 Tinggi 

Attitude Toward Buying 2,76 Tinggi 

Purchase Intention 2,77 Tinggi 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

Seluruh variabel memperoleh nilai rata-rata di atas 2,50 sehingga termasuk dalam kategori 

tinggi. Nilai tertinggi terdapat pada variabel Purchase Intention (2,77), diikuti Attitude Toward 

Buying (2,76) dan Environment Knowledge (2,75). 

4.1.4 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji Convergent Validity 

Tabel 4.3 Nilai Outer Loading 

Variabel Rentang Outer Loading Keterangan 

Environment Knowledge 0,772–0,810 Valid 

Attitude Toward Buying 0,786–0,851 Valid 

Purchase Intention 0,813–0,857 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026). 

Seluruh indikator memiliki nilai outer loading > 0,70, sehingga memenuhi persyaratan 

convergent validity dan seluruh indikator dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas dan AVE 

Tabel 4.4 Construct Reliability dan Validity 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE Keterangan 

Environment 

Knowledge 

0,797 0,868 0,621 Reliabel 

Attitude Toward Buying 0,828 0,885 0,659 Reliabel 

Purchase Intention 0,847 0,897 0,686 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026). 

Seluruh konstruk memiliki Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 serta 

nilai AVE di atas 0,50. Dengan demikian seluruh variabel memenuhi kriteria reliabilitas dan 

validitas konvergen. Hasil pengujian HTMT juga menunjukkan nilai di bawah 0,90 sehingga 

validitas diskriminan telah terpenuhi. 
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4.1.5 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.5 Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square Kategori 

Attitude Toward Buying 0,726 Kuat 

Purchase Intention 0,800 Kuat 

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026). 

Nilai R² sebesar 0,726 menunjukkan bahwa Environment Knowledge mampu menjelaskan 

72,6% variasi Attitude Toward Buying. Sementara itu, nilai R² sebesar 0,800 menunjukkan bahwa 

kombinasi Environment Knowledge dan Attitude Toward Buying mampu menjelaskan 80,0% 

variasi Purchase Intention. Kedua nilai tersebut termasuk kategori kuat. 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Antar Variabel Koefisien T 

Statistics 

P 

Values 

Keputusan 

Environment Knowledge → Attitude Toward 

Buying 

0,852 43,376 0,000 H1 

Diterima 

Environment Knowledge → Purchase 

Intention 

0,498 6,126 0,000 H2 

Diterima 

Attitude Toward Buying → Purchase 

Intention 

0,432 5,220 0,000 H3 

Diterima 

Environment Knowledge → Attitude Toward 

Buying → Purchase Intention 

0,368 5,166 0,000 H4 

Diterima 

Sumber: Output Bootstrapping SmartPLS 4 (2026). 

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel memiliki T 

Statistics > 1,96 dan P Values < 0,05, sehingga seluruh hipotesis penelitian diterima. Pengaruh 

langsung terbesar ditunjukkan oleh hubungan Environment Knowledge terhadap Attitude Toward 

Buying dengan koefisien 0,852. Selain itu, pengaruh tidak langsung sebesar 0,368 membuktikan 

bahwa Attitude Toward Buying mampu memediasi secara signifikan hubungan antara 

Environment Knowledge dan Purchase Intention. Model penelitian secara keseluruhan memiliki 

kemampuan prediksi yang baik serta didukung oleh hasil pengujian validitas, reliabilitas, dan 

signifikansi hubungan antarvariabel. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Environment Knowledge terhadap Attitude Toward Buying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environment Knowledge berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Attitude Toward Buying, dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 0,852, nilai 

t-statistics 43,376, dan p-value 0,000 (Ajzen, 1991). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pengetahuan masyarakat mengenai isu lingkungan dan manfaat kendaraan listrik, semakin 

positif pula sikap mereka terhadap pembelian kendaraan listrik. Pengetahuan mengenai 

pengurangan emisi, efisiensi energi, serta kontribusi kendaraan listrik terhadap keberlanjutan 

membentuk keyakinan bahwa pembelian kendaraan listrik merupakan keputusan yang bernilai 

(Novela et al., 2025). Hasil ini juga didukung oleh rata-rata Environment Knowledge sebesar 2,75 

dan Attitude Toward Buying sebesar 2,76 yang sama-sama berada pada kategori tinggi, sehingga 

memperlihatkan hubungan yang konsisten antara aspek kognitif dan afektif konsumen. Temuan ini 

sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa keyakinan terhadap manfaat 
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suatu perilaku akan membentuk sikap positif terhadap perilaku tersebut (Rachmawati & Ismail, 

2024). 

4.2.2 Pengaruh Environment Knowledge dan Attitude Toward Buying terhadap Purchase 

Intention 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Environment Knowledge berpengaruh positif terhadap 

Purchase Intention dengan koefisien jalur sebesar 0,498, sedangkan Attitude Toward Buying juga 

memberikan pengaruh positif dengan koefisien sebesar 0,432. Kedua hubungan tersebut signifikan 

pada p-value 0,000 (Ajzen, 1991). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan 

mendorong niat membeli kendaraan listrik, baik secara langsung maupun melalui evaluasi positif 

terhadap produk. Responden yang memahami manfaat ekologis dan ekonomis kendaraan listrik 

cenderung memiliki keinginan lebih besar untuk beralih dari kendaraan konvensional (Meliana & 

Pangaribuan, 2024). Selain itu, sikap positif terhadap kendaraan listrik memperkuat kesiapan 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian karena mereka memandang kendaraan listrik 

sebagai alternatif transportasi yang efisien, ramah lingkungan, dan bernilai jangka panjang. 

Temuan ini mendukung konsep Theory of Planned Behavior bahwa sikap merupakan prediktor 

utama terbentuknya niat berperilaku (Zhao et al., 2024). 

4.2.3 Peran Mediasi Attitude Toward Buying 

Hasil analisis bootstrapping menunjukkan bahwa Attitude Toward Buying memediasi secara 

positif dan signifikan hubungan antara Environment Knowledge dan Purchase Intention, dengan 

nilai indirect effect sebesar 0,368, t-statistics 5,166, dan p-value 0,000 (Ajzen, 1991). Karena 

pengaruh langsung Environment Knowledge terhadap Purchase Intention tetap signifikan, maka 

bentuk mediasi yang terjadi adalah mediasi parsial. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

lingkungan tidak hanya meningkatkan niat pembelian secara langsung, tetapi juga melalui 

pembentukan sikap positif terhadap kendaraan Listrik (Simanjuntak et al., 2023). Dengan demikian, 

proses pembentukan niat pembelian berlangsung melalui tahapan kognitif, afektif, dan konatif 

sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior. Implikasi penelitian ini menegaskan 

bahwa peningkatan literasi lingkungan perlu diikuti dengan strategi yang mampu membangun 

sikap positif masyarakat agar adopsi kendaraan listrik semakin meningkat (Novela et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menganalisis pengaruh Environment Knowledge terhadap Purchase Intention 

kendaraan listrik dengan Attitude Toward Buying sebagai variabel mediasi pada 120 responden 

masyarakat Kota Denpasar menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan 

seluruh hipotesis diterima. Environment Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Attitude Toward Buying dengan koefisien jalur 0,852, T-statistics 43,376, dan P-values 0,000. 

Selanjutnya, Environment Knowledge berpengaruh positif terhadap Purchase Intention dengan 

koefisien 0,498, T-statistics 6,126, dan P-values 0,000. Attitude Toward Buying juga berpengaruh 

positif terhadap Purchase Intention dengan koefisien 0,432, T-statistics 5,220, dan P-values 0,000. 

Pengaruh tidak langsung melalui Attitude Toward Buying sebesar 0,368 dengan T-statistics 5,166 

dan P-values 0,000, menunjukkan adanya mediasi parsial. Nilai R-Square sebesar 0,726 pada 

Attitude Toward Buying dan 0,800 pada Purchase Intention mengindikasikan model memiliki 

kemampuan penjelasan yang kuat terhadap perilaku pembelian kendaraan listrik. 
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